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Tantangan yang dihadapi oleh insinyur sipil dalam perencanaan dan pelaksanaan
prasarana fisik adalah mengembangkan teknologi yang sudah ada sebelumnya
maupun mencari dan menciptakan teknologi baru. Konferensi ini bertujuan sebagai
media berkumpulnya para ahli konstruksi, akademisi dan praktisi untuk menyajikan
hasil penelitian, ide, gagasan maupun pengalaman praktis dalam dunia konstruksi di
Indonesia.

Terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya kami sampaikan kepada Pemakalah
Undangan yang berkenan berbagi pengalaman dan pengetahuan dalam konferensi ini.
Terima kasih juga kepada Bapak/lbu reviewer atas kerja sama dalam mengevaluasi
abstrak call for paper, Bapak/lbu pemakalah call for paper, pengurus
himpunan/asosiasi profesi dan berbagai pihak yang telah berpartisipasi dan
mendukung penyelenggaraan konferensi ini.

Yogyakarta, 11 Mei 2007

Panitia KoNTekS |
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mungkin dilepaskan dari perkembangan kebudayaan masyarakatnya. Artefak
bangunan-bangunan kuno maupun ikon-ikon bangunan masa kini menunjukkan
bahwa kemajemukan budaya, perbedaan letak geografis, dan kemajuan sosial
ekonomi memiliki pengaruh terhadap perkembangan teknologi konstruksi.

Kerusakan bangunan dan kerugian sosial ekonomi akibat gempa bumi yang terjadi di
berbagai belahan dunia dalam kurun waktu lima tahun terakhir ini menuntut adanya
sebuah pendekatan dan konsep baru dalam perencanaan bangunan di daerah rawan
gempa. Selama ini konsep disain bangunan tahan gempa menganut falsafah: akibat
gempa dengan intensitas kecil atau sedang, konstruksi bangunan dijamin tidak rusak;
sedangkan akibat gempa dengan intensitas kuat, konstruksi bangunan dijamin tidak
roboh atau jika terjadi kerusakan maka kerusakan tersebut mengikuti pola yang telah
direncanakan. Pendekatan yang dikembangkan berdasarkan falsafah ini ternyata tidak
menjamin keamanan sebuah bangunan beserta seluruh isi dan penghuninya. Belum
terjaminnya keseragaman risiko akibat gempa, termasuk pada bangunan-bangunan
pada wilayah kegempaan yang sama, tentu akan memperbesar potensi gangguan
terhadap aktifitas kehidupan dan bisnis akibat gempa dengan intensitas sedang atau
kuat.

Menjelang peringatan setahun gempa bumi di Yogyakarta yang terjadi pada tanggal
27 Mei 2006, saya menyambut baik dan penghargaan setinggi-tingginya diadakannya
KoNTeKS I (Konferensi Nasional Teknik Sipil 1) olenh Program Studi Teknik Sipil,
Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Saya berharap konferensi ini
akan menjadi ajang diskusi para sarjana teknik sipil untuk mendapatkan jawaban
terhadap berbagai tantangan yang dihadapi dalam perencanaan dan pelaksanaan
pembangunan prasarana fisik di negara Kita.

Terima kasih saya ucapkan pula kepada para pembicara dan seluruh panitya yang
telah menyiapkan penyelenggaraan konferensi ini.

Selamat berkonferensi!
Salam,
Rektor

Prof. Dr. Dibyo Prabowo, M.Sc.
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ABSTRAK

Industri konstruksi memegang peranan penting dalam perkembangan perekonomian
di Indonesia. Pada periode 1974 — 2000, laju rata-rata pertumbuhan industri
konstruksi Indonesia, sebagai salah satu indikator kinerja, mencapai 7,7%, lebih
tinggi dibandingkan dengan rata-rata pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB)
yaitu sebesar 5,47%. Untuk memperoleh gambaran kinerja jasa konstruksi yang lebih
tepat, mekanisme penilaian terhadap indikator-indikator kinerja jasa konstruksi yang
bersifat teknis, baik di tingkat industri secara keseluruhan, tingkat perusahaan
(kontraktor dan konsultan) dan tingkat proyek diperlukan. Indikator kinerja yang
terukur ini akan memberikan gambaran yang lebih baik tentang kontribusi industri
konstruksi serta sebagai feeback yang sangat berarti untuk mengidentifikasi
permasalahan dan alternatif solusinya dalam usaha pengembangan jasa konstruksi
nasional berdasarkan data yang akurat. Makalah ini mendiskusikan sebuah usaha
untuk menetapkan model penilaian indikator kinerja industri konstruksi serta
implementasi model tersebut. Salah satu latar belakang pengembangan model tersebut
adalah untuk memenuhi kebutuhan akan benchmarking industri konstruksi nasional
dengan industri sejenis di negara-negara tetangga dan lainnya yang sangat berguna
dalam pembicaraan bilateral dan antar negara dalam era globalisasi ini. Model
penilaian kinerja tersebut dikembangkan berdasarkan pada data dan informasi yang
telah tersedia dan dimiliki oleh beberapa pihak yang terkait dengan jasa konstruksi,
seperti LPJK, Departemen PU, dan BPS, dan beberapa indikator kinerja penting
tambahan lain diadopsi dalam rangka benchmarking dengan negara lain. Untuk
mempermudah implementasinya, model pengukuran kinerja tersebut didukung oleh
suatu basisdata dan sebuah sistem informasi berbasis web, yang selanjutnya
dinamakan Sistem Informasi Kinerja Industri Konstruksi Indonesia (SIKIKI).
Diharapkan SIKIKI ini dapat memudahkan setiap pihak yang memiliki data,
informasi, serta kepentingan pada bidang jasa konstruksi untuk berkontribusi dan
mengikuti  perkembangan kinerja jasa konstruksi nasional. Makalah ini
mendiskusikan pula kebutuhan akan integrasi informasi sehubungan dengan adanya
berbagai pengguna dan pemilik data yang terlibat, yang pada akhirnya akan terkait
erat dengan struktur kelembagaan dan mekanisme kerja yang dibutuhkan dalam
implementasi SIKIKI agar sistem tersebut dapat berfungsi dengan efektif.

Kata kunci: benchmarking, kinerja, industri konstruksi, integrasi, sistem informasi

1. PENDAHULUAN

Industri  konstruksi memegang peranan Yyang penting dalam perkembangan
perekonomian suatu negara, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Pada
periode 1974 — 2000, laju rata-rata pertumbuhan industri konstruksi Indonesia, sebagai
salah satu indikator kinerja, mencapai 7,7%, lebih tinggi dibandingkan dengan rata-
rata pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) yaitu sebesar 5,47% (Van Dalen,
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2003). Industri konstruksi juga menyerap banyak tenaga kerja yaitu mencapai 7-8%
dari angkatan kerja nasional.

Konstruksi sebagai salah satu industri strategis pembangunan nasional perlu
dikembangkan secara sistematis sehingga menjadi sektor yang berdaya saing tinggi
dalam persaingan global. Hal ini hanya dapat dilakukan apabila gambaran mengenai
kinerja sektor konstruksi dapat diketahui secara menyeluruh. Industri jasa konstruksi
Indonesia sangat beragam dan mencakup lebih dari 124.000 perusahaan yang terdaftar
di LPJK. Dari jumlah perusahaan yang sangat besar ini, sekitar 109.000 diantaranya
diklasifikasikan sebagai perusahaan jasa konstruksi menengah dan kecil. Perusahaan-
perusahaan yang besar, termasuk kontraktor-kontraktor BUMN, jumlahnya hanya
berkisar 1390 perusahaan (LPJK 2006). Perusahaan-perusahaan inilah yang memiliki
daya saing tinggi sehingga mendapatkan kepercayaan untuk melaksanakan proyek-
proyek konstruksi nasional berskala besar, kompleks, dan berjangka waktu panjang.

Mekanisme penilaian kinerja untuk mendapatkan gambaran mengenai kondisi
(kelemahan dan kekuatan) sektor konstruksi di Indonesia secara formal belum
tersedia, sehingga perlu dikembangkan suatu model penilaiannya. Mekanisme
penilaian dan indikator-indikator capaian kinerja jasa konstruksi yang dikembangkan
perlu mencakup tingkat industri secara keseluruhan, tingkat perusahaan (kontraktor
dan konsultan) dan tingkat proyek. Model penilaian kinerja tersebut telah
dikembangkan oleh Soemardi et al. (2006). Untuk mengimplementasikannya, model
penilaian kinerja jasa konstruksi ini membutuhkan dukungan suatu basisdata dan
sistem informasi yang berbasis web. Dengan dukungan teknologi infomasi, proses
pertukaran informasi antar pihak yang berkepentingan (stakeholders) dapat berjalan
lebih lancar. Dengan dikembangkannya sistem informasi berbasis web, yang diberi
nama “Sistem Informasi Kinerja Industri Konstruksi Indonesia” atau SIKIKI, setiap
pihak yang memiliki data, informasi, serta keperluan tertentu pada bidang jasa
konstruksi dapat berpartisipasi dan berkontribusi serta mengikuti perkembangan
kinerja jasa konstruksi nasional.

2. BENCHMARKING DI INDUSTRI KONSTRUKSI

Terlepas dari kepentinganya, data yang dibutuhkan untuk pengukuran kinerja tidak
teridentifikasi dan tidak dikumpulkan dengan baik di industri konstruksi. Dengan
demikian, informasi mengenai kinerja industri konstruksi cenderung sedikit tersedia.
Sebenarnya sudah banyak perusahaan konstruksi dan instansi yang terkait dengan
industri konstruksi yang sudah mengumpulkan data terkait dengan variabel-variabel
proyek konstruksi, namun hanya sedikit yang memiliki proses pengukuran kinerja
yang baik yang dapat menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan strategis.
Implementasi pengukuran kinerja yang efektif tidak hanya sekedar memilih indikator
kinerja yang tepat, tetapi lebih kepada perubahan signifikan pada proses pengambilan
keputusan dan pendekatan dalam suatu organisasi (Lantelme et al. 2001).

Salah satu peran dari pengukuran kinerja adalah menjadikan organisasi tersebut dapat
melakukan benchmarking. Benchmarking merupakan sebuah kegiatan yang sistematis
untuk mengukur dan membandingkan kinerja suatu organisasi terhadap organisasi lain
yang sejenis dalam aktivitas bisnisnya (Garvin 1993). Pelajaran yang bisa didapat
dari organisasi lain dapat digunakan untuk memperbaiki capaian dan mendukung
perubahan yang diperlukan. Benchmarking harus bisa menjadi bagian yang terpadu
dari perencanaan dan proses perbaikan dari suatu organisasi (Camp 1995).
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Telah banyak inisiatif kegiatan bencmarking di industri konstruksi dilakukan di
beberapa negara seperti Australia, Brazil, Chile, Denmark, Inggris, Amerika Serikat,
Hong Kong, Singapura dan Belanda. Berdasarkan studi yang dilakukan pada empat
sistem pengukuran Kkinerja yang dikembangkan di empat negara, Yyaitu Key
Performance Indicators atau KPI (Inggris), NBS-Chile (Chile), Cll BM&M (USA),
serta SISIND-Net (Brazil), Costa et al. (2006) menyampaikan bahwa pada umumnya
sistem pengukuran kinerja tersebut menyediakan arahan untuk pengukuran Kinerja,
menyediakan benchmarks untuk masing-masing perusahaan konstruksi, dan
identifikasi dan diseminasi best practices di industri dengan laporan dan jaringan
benchmarking. Selain itu, kesimpulan yang didapat dari sistem pengukuran kinerja
yang sudah dikembangkan dan diimplementasikan di beberapa negara antara lain:

1. Terdapat beberapa halangan yang menyebabkan implementasi sistem pengukuran
kinerja di berbagai negara tersebut tidak berjalan sesuai dengan keinginan
rancangan yang terkait dengan karakteristik industri konstruksi, yaitu: sifat
industri  konstruksi yang berorientasi proyek yang unik, pembuatan sistem
penilaian kinerja proyek dan menggunakannya untuk kegiatan perusahaan yang
rutin perlu usaha yang intensif, tanggung jawab pengumpulan, pengolahan, dan
analisa data tidak terdefinisi dengan baik pada awal proyek, serta tim manajerial
proyek yang selalu berbeda dan penggunaan sistem penilaian akan tergantung
sekali kepada komitmet manajerial proyek.

2. Sistem yang telah dikembangkan dapat digunakan untuk benchmarking secara
nasional maupun secara lokal, serta dapat dimanfaatkan untuk membandingkan
antar sektor konstruksi. Selain itu setiap sistem menyediakan arahan untuk
memelihara data secara menerus sehingga statistik data dapat up-to-date.

3. Sistem yang ada mempromosikan perubahan dengan identifikasi dan penjelasan
tentang best practices.

4. Pengukuran kinerja harus sederhana dan didefinisikan dengan baik agar dapat
diimplementasikan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait dengan
implementasi seperti pelatihan untuk pemrosesan data, membantu lebih jauh
perusahaan untuk menggunakan informasi yang tersedia, memotivasi internal
bencmarking pada awalnya sebelum eksternal benchmarking, memotivasi untuk
membagi informasi yang sebanding kepada perusahaan lain, serta menciptakan
lingkungan belajar di dalam organisasi dengan jaringan benchmarking.

3. MODEL PENGUKURAN KINERJA INDUSTRI KONSTRUKSI

Guna memperoleh gambaran kinerja sektor jasa konstruksi di Indonesia secara tepat,
diperlukan suatu mekanisme penilaian kinerja yang mampu merefleksikan dinamika
interaksi yang terjadi dalam sektor tersebut. Industri jasa konstruksi mencakup bidang
usaha perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan, sehingga kinerja masing-masing
bidang maupun keseluruhannya juga harus dapat didefinisikan dan diukur. Di sisi lain,
penilaian kinerja sektor jasa konstruksi dapat dilakukan dalam 3 tingkatan, yakni
industri, perusahaan, dan proyek, yang mana ketiganya mewakili tingkatan-tingkatan
yang mempunyai karakteristik dan fungsi yang berbeda.

Berdasarkan pada kerangka pemikiran mengenai cakupan industri jasa konstruksi
seperti dijelaskan pada Tabel 1, maka kemudian dikembangkan pula indikator-
indikator penilaian kinerjanya, yaitu dikelompokkan pada tingkat industri, tingkat
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perusahaan, dan tingkat proyek. Berbagai indikator yang dikembangkan tersebut ada
yang bersifat sebagai indikator masukan, indikator proses, dan indikator keluaran.

Tabel 1. Tingkat pengukuran kinerja jasa konstruksi

Tingkatan Tingkatan Aktivitas

Kinerja Konstruksi Lingkup

Tingkat Lingkungan Fokus Kepada Interaksi Organisasi

Industri Industri Dalam Industri

Tingkat Organisasi Fokus Kepada Atribut Organisasi
Proyek 2

Perusahaan - Proyek dan Komponen Fisik
Kegiatan

Tingkat Operasi Fokus Kepada Aksi di Lapangan
Proses .

Proyek Tugas dan Penggunaan Teknologi

Indikator-indikator kinerja di ketiga tingkatan selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 2,
3, dan 4.

Tabel 2. Indikator kinerja untuk tingkat industri

. .- Kategori
Aspek Indikator Penilaian Input_ Proses _ Output
Investasi konstruksi \
Aspek . Jumlah pembangunan baru \
Ekonomi — - -
Makro Produktivitas industri konstruksi \
Nasional Pertumbuhan Konstruksi \
Kontribusi terhadap sektor industri lain \
Aspek Kebijakan konstruksi v
Kebijakan  Strategi konstruksi \
dan Strategi  Daya saing nasional \
Nasional Daya saing internasional \
Rasio tenaga kerja tetap dan tidak tetap v
Tenaga kerja terampil dan tidak N
Aspek SDM _terampil
Tingkat produktivitas \
Tingkat Pendidikan Formal Terendah v
Keselamatan kerja konstruksi v
Investasi teknologi konstruksi v
Aspek Transfer teknologi konstruksi A
Teknologi  HaK] jasa konstruksi \
Standar Nasional jasa konstruksi \
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Tabel 3. Indikator kinerja tingkat perusahaan

Aspek Indikator Penilaian

Kategori
Input  Proses Output

Sales
Return on Investment (ROI)
Aspek Finansial Return on Equity (ROE)
Net Profit Margin (NPM)
Current Ratio
Success Rate
Rasio pegawai tdk tetap thd pegawai tetap N
Aspek Proses Bisnis  Produktivitas perusahaan N
Internal Quality Assurance (QA) \
Investasi teknologi konstruksi perusahaan
Market Share
Aspek Pembelajaran  Training
dan Pengembangan Tingkat pergantian karyawan (turn over rate)
Tingkat kepuasan pelanggan
Aspek Kepuasan Jumlah perselisihan & penyelesaian sengketa
Pelanggan Jumlah pengguna jasa berulang
Jumlah Pelanggan baru
Aspek Lingkungan Kepemilikan standar ISO 14000 N

2Ll |22 =2 =2

<=2

< | <]
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Tabel 4. Indikator kinerja tingkat proyek

Kategori
Input Proses Output

Aspek Indikator Penilaian

Cost Variance (CV) N

Aspek Biaya Cost Performance Index (CPI) N
Keakuratan perkiraan biaya (Cost Predictability) N
Schedule Variance (SV) N
Schedule Performance Index (SPI) N

Aspek Waktu Percentage of Plan Completed (PPC) N
Deviation of Construction due Date N
Keakuratan perkiraan waktu (Time Predictability) N
Tingkat kepuasan pelanggan N
Pekerjaan ulang (Rework) N

Aspek - - - ———

Kualitas Indeks ketidaksesuaian pekerjaan dan spesifikasi N
Pengeluaran biaya akibat Kelunan KITen N
Change Order N
Produktivitas (Productivity Performance) N

Aspek Efisiensi tenaga kerja langsung N

Produktivitas Efisiensi peralatan (Efficiency of equipment) N
Investasi teknologi proyek N

Aspek Tingkat kecelakaan (Recordable Incident Rate) N

Keselamatan ~ Jumlah waktu kerja hilang akibat kecelakaan N

Kerja (Lost Work Incident Rate)

Aspek Persentase Volume Limbah V

Lingkungan  Jumlah komplain krn gangguan lingk. oleh proyek v

4. SISTEM INFORMASI KINERJA KONSTRUKSI

Untuk mengimplementasikan model pengukuran Kkinerja industri konstruksi di
Indonesia, maka suatu basisdata dan sistem informasi yang berbasis web
dikembangkan. Sistem informasi tersebut diberi nama “Sistem Informasi Kinerja
Industri Konstruksi Indonesia” atau disingkat SIKIKI (http://sikiki.si.ith.ac.id).
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4.1. Pengguna SIKIKI

Dalam Sistem Informasi Kinerja Industri Konstruksi Indonesia (SIKIKI) terdapat
beberapa jenis Pengguna yang berkontribusi untuk memberikan data-data pada
masing-masing tingkatan. Semakin tinggi tingkatan pengguna, maka pengguna
tersebut memiliki otorisasi untuk mengisi data-data yang dibutuhkan untuk tingkat
dibawahnya. Otorisasi bisa dalam hal wilayah atau akses ke tiap tingkatan. User
tertentu memiliki otorisasi untuk mengisi data nasional dan propinsi, atau data untuk
pengukuran kiner ja di tingkat industri, perusahaan dan proyek (Tabel 5).

Tabel 5. Otorisasi Pengguna SIKIKI

No Nama Instansi Industri Perusahaan Proyek
Nas. Prop. Nas. Prop. Nas. Prop.
1 BPS Pusat N N N N
2 LPJKD \ \
3  Departemen PU \
4 Jamsostek N N
5  Kontraktor N \
6 Konsultan v \
7 Proyek \

4.2. Struktur Basis Data

Struktur basis data SIKIKI dibagi menjadi beberapa tingkat, yaitu wilayah, tingkatan
pengukuran (industri, perusahaan dan proyek), aspek, indikator dan data (Gambar 1).

DATABASE
Jasa konstruksi
Wilayah-id
_ ¢ Aplikasi web dengan
Wilayah PHP
Tingkatan-id
Data yang tidak | _
perlu diolah [~
Tingkatan
Aspek-id . Data
Aspek
Indikator id Olah melalui |
I aplikasi
A 4
Indikator
Data <

Gambar 1. Basis data dan pengolahan data pada SIKIKI

Nilai indikator kinerja untuk setiap tingkatan dapat diperoleh dari data primer ataupun
data sekunder. Nilai indikator kinerja yang berasal dari data sekunder harus diolah
terlebih dahulu agar dapat dipakai dan fasilitas pengolahan data tersebut disediakan
pada web. Basis data akan disusun untuk setiap propinsi yang ada di Indonesia. Pada
masing-masing wilayah, terdapat pengukuran untuk tingkat industri, proyek dan
perusahaan.
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4.3. Struktur Aplikasi SIKIKI

Aplikasi SIKIKI memiliki struktur menu sebagaimana terlihat pada Gambar 2.
Halaman muka dari SIKIKI, dapat dilihat pada Gambar 3, menjelaskan mengenai latar
belakang dan tujuan dikembangkannya SIKIKI. Selanjutnya, menu layanan ’Tentang
SIKIKI’, memberikan penjelasan mengenai Model Pengukuran Kinerja Industri
Konstruksi serta pengembangannya.
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Gambar 2. Struktur aplikasi SIKIKI
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Gambar 3. Halaman muka SIKIKI

Untuk mendapatkan tentang kinerja industri konstruksi di Indonesia yang sudah ada
dalam database, maka menu ’Kinerja Jasa Konstruksi’ memberikan layanan yang
dimaksud. Pada layanan ini, pengguna akan mendapatkan informasi spesifik tentang
kinerja industri konstruksi di Indonesia dengan menggunakan pencarian (query) yang
telah disediakan. Fasilitas pencarian yang disediakan berupa: penggunaan kata kunci
dan menggunakan pilihan-pilihan yang telah disediakan. Pilihan dapat berdasarkan
Tahun, Propinsi, Kabupaten/Kota, Tingkatan, Aspek Kinerja dan Indikator Kinerja.
Layanan ini juga dapat menampilkan grafik ataupun tabel yang menunjukkan
perbandingan nilai indikator antar periode ataupun antar indikator. Contoh tampilan
dalam bentuk tabel dan grafis dari hasi pencarian dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil pencarian dalam bentuk tabel dan grafis

Pada menu ‘Survey’, terdapat layanan bagi para pengguna dan penyedia data untuk
memberikan data sesuai dengan instansi dan tingkatannya masing-masing. Untuk
setiap instansi dan tingkatan, telah dikembangkan formulir kuesioner tersendiri. Agar
dapat mengisi kuesioner, para penyedia data harus melakukan registrasi terlebih
dahulu. Setelah proses registrasi selesai dan disahkan oleh admin, penyedia data dapat
log in untuk memberikan data. Setiap penyedia data memiliki user-id dan password
yang telah disesuaikan dengan instansinya, sehingga setelah log in, website akan
secara otomatis menampilkan formulir kuesioner yang akan diisi sesuai dengan
ketersediaan data pada instansinya. Selanjutnya, terdapat suatu layanan untuk melihat
laporan analisa data berdasarkan database yang ada, yang dinamakan ‘Hasil Survey’.
Layanan ini akan berisi hasil analisa Survey tahun 2006, yang menggambarkan sejauh
mana kinerja jasa konstruksi di Indonesia pada tahun tersebut. Hasil survey ini akan
disampaikan dalam bentuk narasi dan dapat di-download dalam bentuk PDF.

5. KEBUTUHAN INTEGRASI INFORMASI

SIKIKI telah diujicoba dengan memasukkan data dari suatu survey pada tahun 2006
baik dilakukan dengan pengambilan data sekunder maupun primer. Berdasarkan hasil
implementasi ini, maka isu integrasi data dan informasi menjadi nyata adanya.
Adanya berbagai lembaga dengan fungsi dan interest yang berbeda menyebabkan
konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan masih menyisakan masalah yang
cukup pelik. Ketidakefisienan akan terjadi jika identifikasi pengguna dan penyedia
data tidak didefinisikan dengan baik dan jelas sejak awal. Namun demikian,
pendefinisian ini juga harus ditindaklanjuti dengan adanya komitmen, intergrasi dan
koordinasi dalam pelaksanaan pengumpulan, pengolahan, dan analisa data melalui
suatu kegiatan survey. Dengan demikian keberadaan suatu lembaga pengelola SIKIKI
yang menjadi integrator data sangat diperlukan dalam kegiatan penilaian kinerja
industri konstruksi nasional.

Berdasarkan hasil implementasi awal, maka terdapat beberapa pihak yang dapat
berkontribusi dalam lembaga integrator data ini. Pihak-pihak tersebut adalah BPS,
LPJK, Departemen PU, serta perusahaan-perusahaan konstruksi sendiri.

BPS memiliki peran yang sangat besar dalam kegiatan pengukuran kinerja industri
konstruksi Indonesia, karena BPS telah memiliki sarana dan prasarana yang memadai
untuk melakukan pengumpulan data ke seluruh wilayah dan kalangan di Indonesia
dan dinaungi oleh undang-undang. BPS dapat berpran sebagai lembaga yang
menyalurkan dan mengumpulkan kembali kuesioner pengumpulan data kinerja dari
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perusahaan-perusahaan dan proyek-proyek konstruksi, karena dalam menjalankan
tugas rutinnya, BPS dapat membantu penyebaran dan pengumpulan kuesioner titipan
atau tambahan. Kuesioner yang telah dikumpulkan kemudian diberikan kepada
lembaga yang mengelola basis data kinerja untuk diolah. Sebagai alternatif, BPS dapat
mengembangkan kuesioner survey perusahaan konstruksi, agar dapat mengakomodasi
data yang dibutuhkan oleh model penilaian kinerja. Data yang diperoleh, kemudian
diolah oleh BPS dan hasil pengolahan data dimasukkan pada basis data kinerja jasa
konstruksi nasional melalui sistem informasi yang telah tersedia.

LPJK tentunya juga memiliki peran yang sangat besar dalam kegiatan pengukuran
kinerja industri konstruksi Indonesia, karena sudah memiliki cabang di seluruh
Indonesia. Pengumpulan data melalui LPJK akan lebih mudah karena setiap
perusahaan konstruksi memiliki kewajiban registrasi setiap tahun. LPJK juga dapat
dengan mudah memberlakukan ketentuan bahwa setiap perusahaan konstruksi wajib
untuk mengisi kuesioner kinerja perusahaan dan proyek sebagai salah satu syarat
registrasi.

Departemen PU sebagai pihak yang berfungsi sebagai regulator dapat mendukung
terselenggaranya kegiatan pengukuran ini dengan membuat suatu kebijakan yang
mengharuskan seluruh pihak yang berkepentingan untuk memberikan data yang
dibutuhkan secara akurat dan tepat.

Perusahaan konstruksi merupakan objek utama dalam SIKIKI. Dari perusahaan-
perusahaan konstruksi, dapat diketahui kinerja industri konstruksi di tingkat industri,
perusahaan maupun proyek. Oleh karena itu, partisipasi perusahaan konstruksi dalam
memberikan data yang akurat sangat diharapkan, tidak peduli apakah pengumpulan
data tersebut nantinya akan dilakukan olen BPS atau LPJK. Perusahaan jasa
konstruksi diharapkan dapat memberikan data yang dimiliki dengan lebih akurat,
sehingga data agregasi yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi industri
konstruksi Indonesia dengan lebih baik.

6. KESIMPULAN

SIKIKI sebagai penerapan suatu model pengukuran kinerja industri konstruksi di
Indonesia, di masa yang akan datang, sangat membutuhkan partisipasi dari seluruh
pihak dalam hal pengumpulan data agar dapat dimanfaatkan dengan maksimal. Agar
dapat berjalan dengan berkelanjutan dan efektif, maka dibutuhkan keberadaan suatu
lembaga pengelola basis data kinerja industri konstruksi nasional dengan penentuan
mekanisme kerjanya. Dengan ditetapkannya lembaga serta mekanisme kerja tersebut,
diharapkan pencatatan dan pengukuran kinerja industri konstruksi di tingkat proyek
hingga di tingkat industri dapat dilaksanakan dengan efektif. Efektifitas pengumpulan
data kinerja konstruksi hanya mungkin dicapai apabila tercipta kerjasama antara
lembaga tersebut dengan beberapa pihak terkait, yaitu BPS, LPJK, Departemen PU,
dan perusahaan konstruksi.

Di luar keempat pihak tersebut di atas, berbagai informasi dan data sekunder yang
diperoleh dari berbagai instansi dalam maupun luar negeri merupakan infomasi yang
sangat berharga guna memberikan nilai tambah terhadap indikator kinerja konstruksi
yang telah disusun. Data dan/atau informasi tambahan tersebut, sejauh mempunyai
konsistensi dan akurasi yang sesuai dengan data dan informasi yang dihimpun melalui
model ini, dapat dijadikan sebagai pembanding yang sangat berharga.
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SIKIKI masih merupakan suatu prototipe yang masih membutuhkan pengembangan
lebih lanjut untuk dapat berjalan efektif. Namun demikian, tetap keberadaan pengelola
serta data yang memadai menjadi kunci efektivitas SIKIKI. Dengan adanya SIKIKI
yang efektif, maka benchmarking kinerja industri konstruksi antar Negara Indonesia
dengan negara lain, benchmarking antar perusahaan, serta benchmarking antar sector
konstruksi dapat dilakukan. Analisa terhadap hasil benchmarking ini dapat
dimanfaatkan selanjutnya untuk keperluan prediksi di masa mendatang sebagai bahan
pertimbangan bagi penyusunan strategi pengembangan industri konstruksi nasional.
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